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Abstract

ARTICLE INFO

Open pit mining can leave open pits that, when filled with air, will form post-mining
lakes or pit lakes. Abandoned pit lakes have a negative impact on the community, so
they need to be utilized to provide a positive impact for the community as an
implementation of the SDGs (Sustainable Development Goals). Therefore, research
is needed to determine the potential utilization of pit lakes that are appropriate for the
pit lake located in Rumpin District, Bogor Regency, West Java. Based on this
research, it can determine the potential utilization of pit lakes for sustainable
development of the surrounding community to improve the local economy and
maximize the utilization of ex-mining land. Currently, the excavation lake has been
used as a waste storage area such as tailings, leach residue piles, waste rock
producing acids/solvents and salts from air processing and as a means of post-closure
risk mitigation for the receiving environment. To optimize the utilization of pit lakes
in Rumpin, several studies were conducted such as determining the water quality of
the pit lake, environmental mapping with drones to obtain lake photogrammetry,
community needs surveys using questionnaires, and community economic analysis.
Based on the research conducted, there are several potential uses for pit lakes,
including nature tourism, fishing spots, restaurants, lodging or resorts, clean water
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facilities, and micro-hydro power plants (PLTMH), which can support renewable
energy to improve community welfare sustainably. This research can provide input
for the government and other stakeholders regarding the long-term use of pit lakes.
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1. Pendahuluan

Kegiatan penambangan dengan sistem penambangan terbuka (surface mining) berpotensi meninggalkan
lubang bukaan yang akan ditinggalkan pada akhir penambangan. Lubang bukaan bekas tambang yang
ditinggal akan tersisi atau diisi oleh air, baik yang berasal dari hujan langsung, air permukaan maupun air
tanah, sehingga terbentuk danau pascatambang yang biasa disebut sebagai pit lake (McCullough &
Vandenberg, 2020), yang jika dikelola dengan baik akan memberikan dampak positif, dan sebaliknya jika
tidak dikelola akan memberikan dampak negatif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar (Castro & Moore,
2000; Tuheteru, Kusuma, et al., 2021).

Pit lake adalah fitur hidrologi/lanskap permanen yang dihasilkan dari penambangan terbuka untuk semua
komoditi. Risiko yang terkait dengan termasuk dampak local dan regional terhadap kualitas air dan dampak
terkait ekosistem perairan dan darat (Tuheteru, Gautama, et al., 2021). Kualitas air yang dihasilkan dari pit
lake memiliki karaktersitik geokimia (Kusuma et al., 2023), fisika, dan ekologis kondisi hidrologi, geologi, dan
geokimia bekas tambang tersebut (Geller et al., 2013). Pit lake dibagi menjadi 3 jenis yaitu danau holomictic,
danau meromictic dan danau amictic dengan lapisan dibagi menjadi lapisan epilimnion, lapisan termoklin atau
metalimnion dan lapisan hypolimnion menurut stratifikasi termal (Soni et al., 2014). Pada beberapa negara, pit
lake digunakan untuk berbagai keperluan termasuk fasilitas penyimpanan air, ekstraksi logam berat, kawasan
wisata, fasilitas pelatihan menyelam dan banyak tujuan lainnya (McCullough et al., 2020). Dengan adanya
pemanfaatan pit lake berdampak positif bagi masyarakat, lingkungan dan pertambangan yang bertujuan
untuk memajukan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan perekonomian masyarakat, dan dapat menjadi
upaya implementasi tujuan SDGs (Sustainable Development Goals) sesuai dengan pemanfaatannya
(McCullough & Lund, 2006).
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Terdapat beberapa bentuk pemanfaatan danau pascatambang yang menjadi pendukung pembangunan
berkelanjutan. Pit lake dapat digunakan untuk berbagai aktivitas yang bermanfaat bagi kehidupan
masyarakat sehari-hari, seperti: konservasi, akuakultur, irigasi, rekreasi, area tampungan material berbahaya
dari tailing penambangan, dan sumber penyedia air (water supply) (Schultze et al., 2010). Pemanfaatan pit lake
sudah dilakukan pada beberapa area pascatambang di Indonesia dan banyak negara lain. Pit lake di kawasan
Rumpin dapat menjadi suatu potensi yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan berkelanjutan.

Desa Sukasari merupakan salah satu desa di Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor, Jawa Barat yang
memiliki danau pascatambang. Salah satu danau pascatambang yang ada, yaitu Danau Nyemplong
merupakan lahan bekas tambang dengan komoditas bahan galian pasir besi dengan sistem tambang semprot.
Setelah aktivitas penambangan selesai, pengelola usaha pertambangan tidak melalukan kegiatan
pascatambang dan menyebabkan lubang bukan yang ditinggalkan terisi air dan menjadi danau. Pada kondisi
saat ini Danau Nyemplong menjadi tempat pembuangan limbah sisa pencucian andesit. Hingga saat ini
Danau Nyemplong belum dimanfaatkan oleh pemerintah ataupun masyarakat. Salah satu potensi
pemanfaatan Danau Nyemplong adalah pemanfaatan air danau bagi kehidupan masyarakat sehari hari.

2. Metodologi

Penelitian dilakukan pada Danau Nyemplong yang terdapat di Desa Sukasari, Kecamatan Rumpin,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Kawasan danau memiliki keliling kurang lebih 1 km dengan luas 41,32 m?2.
Terlihat pada Gambar 1, kawasan di sekitar Danau Nyemplong masih berupa lahan yang dipenuhi
pepohonan. Pada kawasan danau tersebut belum terdapat suatu aktivitas yang dapat memberikan dampak
terhadap kehidupan maupun perekonomian masyarakat.
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Gambar 1. Area Penelitian

Sumber : Google Earth, 2023

Potensi pemanfaatan Danau Nyemplong akan dilihat berdasarkan kualitas air danau. Sampel air danau
diambil pada lima titik di sekitar danau. Pengambilan sampel dilakukan secara duplo agar data pertama dan
kedua dapat dibandingkan. Volume air danau dari masing-masing sampel adalah sebanyak 1,5 liter. Terdapat
lima titik pengambilan sampel air danau.

Selanjutnya adalah pengujian kualitas air danau yang dilakukan pada Laboratorium Teknik Lingkungan
Universitas Trisakti, Jakarta. Terdapat enam parameter yang diuji untuk mendapatkan kualitas air Danau
Nyemplong, yaitu: (1) nilai pH; (2) biochemical oxygen demand (BOD); (3) chemical oxygen demand (COD); (4)
total suspended solid (TSS); (5) total dissolved solids (TDS); dan (6) amonia. Keenam parameter tersebut menjadi
indikator limbah cair, karena sebagian Kawasan Danau Nyemplong menjadi area pembuangan failing
pencucian andesit.
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Selain kualitas air danau, untuk dapat mengetahui potensi pemanfaatan danau perlu diketahui kondisi
demografi dan sosial ekonomi masyarakat di sekitar danau. Hal tersebut terkait dengan potensi
pengembangan wilayah. Data terkait demografi dan sosial ekonomi masyarakat merupakan data sekunder
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan analisis hasil wawancara dengan masyarakat di sekitar danau
pascatambang.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang telah didapati, luas Danau Nyemplong sekitar 41.317,89 m? atau 4,13 hektar dengan
keliling 1.006,29 m?, dengan kedalaman diperkirakan sekitar 21 sampai 23 meter. Danau ini merupakan danau
yang cukup luas dan berada dekat dengan lingkungan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan
masyarakat, danau pascatambang dianggap cukup berbahaya untuk masyarakat dan menjadi kekhawatiran
terbesar bagi masyarakat sekitar, karena adanya beberapa kejadian masyarakat sekitar yang tenggalam di
danau pascatambang yang terjadi di beberapa wilayah. Walaupun kawasan Danau Nyemplong dianggap
berbahaya bagi masyarakat, namun Danau Nyemplong merupakan kawasan yang asri atau terdapat banyak
pohon disekitarnya sehingga mendukung pemanfaatan danau pascatambang di Desa Sukasari. Wilayah
danau pascatambang tentu mengalami perubahan yang signifikan dimulai dari lahan hingga menjadi danau
pascatambang. Pada Gambar 2 terlihat perubahan rona, dimana pada tahun 2005 terlihat bahwa wilayah
danau pascatambang merupakan area pertanian atau sawah dan terdapat pemukiman warga.

Pada tahun 2011 terlihat adanya aktivitas penambangan, hingga tahun 2014, terlihat pada tahun 2013 sudah
mulai ada pengisian area bekas penambangan pada sisi utara, dan pada tahun 2014 terlihat area bekas
penambangan telah terisi penuh dengan air. Danau bekas tambang sejak tahun 2014 tersebut telah menjadi
peruubahan rona area tersebut hingga tahun 2023. Terlihat pada sisi danau di bagian selatan mulai ada
pengisian dengan material tidak berharga dari tambang di sekitarnya.

Dalam rangka mendapatkan manfaat dari lahan danau pascatambang ini, maka dibuat zonasi potensi
pemanfaatan danau pascatambang berdasarkan hasil wawancara dan pengisian kuisioner dan juga analisis
kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar tambang. Terdapat beberapa potensi pemanfaatan danau
pascatambang dan zonasi pemanfaatannya. Adapun zonasi pemanfaatan danau pascatambang digunakan
sebagai wisata alam, tempat pemancingan, tempat makan/restoran, penginapan, sarana air bersih, dan
pembangkit listrik tenaga mikrohidro. Seperti terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 2. Perkembangan Pembentukan Danau Pascatambang (Pit Lake)
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Gambar 3. Zonasi Area Pemanfaatan Lahan Pascatambang
3.1 PLT Mikrohidro dan Sarana Air Bersih

Pembangkit Listrik Tenaga (PLT) Mikrohidro merupakan pembangkit listrik dengan menggunakan aliran
listrik yang ramah lingkungan, dengan mempertimbangkan jumlah air yang cukup banyak tersedia dengan
kondisi curah hujan yang cukup tinggi memungkinkan ketersediaan air cukup untuk membuat PLT
Mikrohidro. Pertimbangan dalam membuat PLT ini adalah penambahan infrastruktur untuk dapat mengaliri
air dari titik tinggi ke rendah dapat dilihat pada Gambar 4, dengan kondisi lapangan yang datar, maka perlu
dilakukan penambahan fasilitas untuk keperluan tersebut.

Gambar 4. Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro

Berdasarkan hasil pengujian kualitas air maka untuk pemanfaatan sebagai air bersih atau air higiene sanitasi
untuk masyarakat perlu dikelola dengan infastruktur tambahan untuk menyesuaikan parameter dan standar
baku mutu, jika akan digunakan sebagai air minum. Berdasarkan hasil uji kualitas air menunjukkan bahwa
hanya parameter pH dan ammonia yang sesuai dengan baku mutu, sedangkan utk nilai TSS, TDS, BOD, dan
COD masih belum sesuai dengan baku mutu yang dipersyaratkan sesuai Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 (Tabel 1). Pemanfaatan air sebagai sumber air dapat dikelola seperti
terlihat pada Gambar 5. Air yang berasal dari danau yang dikelola dengan baik sehingga dapat memenuhi
persyaratan air minum dapat memberikan dampak penting baik untuk keperluan kebutuhan masyarakat
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sekitar, bahkan dapat menjadi potensi bisnis baru sebagai penyalur air di daerah sekitar yang mengalami
kekurangan air.

Gambar 5. Pengelolaan Air Bersih

Tabel 1. Hasil Uji Kualitas Air

Lokasi Sampel Baku Mutu
Paramater  Satuan IA 1B il IIlin Mout  Tambang '
Minum
pH 7.21 7.04 7 6.8 6.9 6-9 6.5-8.5
TSS mg/L 8 34 27 60 10 200 50
TDS mg/L 1110 614 986 874 856 - <300
BOD mg/L 17.5 11.1 10.1 28.5 16 - 30
COD mg/L 31.58 22.58 36.09 45.12 27.07 - 100
Amonia mg/L 0.22 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 - -

Keterangan: TSS (Total Suspended Solid); TDS (Total Dissolved Solid; BOD (Biochemical Oxygen Demand); COD (Chemical Oxygen
Demand); Amonia (NH3-N).

3.2 Wisata dan Pemancingan

Danau pascatambang ini sangat cocok jika diperuntukan sebagai tempat wisata dengan lingkungan alam
yang indah dan nyaman menurut masyarakat. Untuk Gambaran proyeksi wisata alam danau pascatambang
pada Gambar 6 menunjukan tempat wisata danau pascatambang dengan pemandangan danau
pascatambang. Pertimbangan area ini dikembangkan menjadi wisata danau, karena area berada di sekitar
wilayah kota baik BSD dan Serpong, dimana pengembangan ke depan akan menjadi area yang dapat menarik
wisatawan untuk melakukan kunjungan di daerah tersebut. Berbagai danau pascatambang telah
dikembangkan menjadi daerah wisata baik secara natural maupun sudah direncanakan sebagai bagian dari
rencana pascatambang. Sehingga danau pascatambang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan (Caesarina
& Hirsan, 2020; Wibowo et al., 2024).

Berdasarkan data wawancara, terdapat ekosistem berupa udang dan ikan pada danau pascatambang
sehingga untuk pemanfaatan sebagai tempat pemancingan sangat cocok. Selain itu, untuk memancing
merupakan hobi dari berbagai kalangan sehingga apabila dikelola menjadi wisata pemancingan tentu sangat
menarik. Untuk itu danau pascatambang dimanfaatkan sebagai tempat pemancingan dengan proyeksi
terlihat pada Gambar 7.
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PEMARLDIRGAN

DANAL WYEMPLONG

Gambar 7. Pemanfaatan Sebagai Acara Pemancingan
3.3 Pengembangan Infrastruktur

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik untuk Restoran dan Rumah Makan belum ditemukan di area sekitar
Desa Sukasari (Badan Pusat Statistik, 2023). Untuk itu pemanfaatan danau pascatambang dengan menjadikan
danau pascatambang sebagai tempat restoran dapat memajukan kessejahteraan masyarakat sekitar. Gambar
8 menunjukkan rencana pembangunan fasilitas restoran/rumah makan yang berada di dalam danau maupun
sekitar wilayah danau. Pengembangan restoran di sekitar danau pascatambang menjadikan objek daya tarik
tersendiri, sehingga membuat orang untuk datang berkunjung sekalian berlibur untuk menikmati makan
sekalian juga mendapatkan suasana baru di tepi danau pascatambang dengan pemandangan danau.
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Gambar 8. Rencana Pemanfaatan Sebagai Restoran/ Rumah Makan
g el

Gambar 9. Pengembangan Sebagai Area Penginapan (Perhotelan)

Selain sebagai area restoran/tempat makan, area sekitar danau dapat dikembangkan juga sebagai area
penginapan (perhotelan), berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, diketahui bahwa belum adanya
infrastruktur berupa hotel dan penginapan pada Desa Sukasari dan beberapa desa disekitarnya (Badan Pusat
Statistik, 2023), sehingga untuk pemanfaatan penginapan tepi danau sangat diperlukan. Dengan desain
konstruksi kayu sehingga menambah kesan nyaman untuk para pengunjung sehingga lokasi yang cocok
adalah pada Gambar 9 yang memiliki kawasan asri.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kualitas air, kondisi sosial ekonomi masyarakat, dan lingkungan maka dapat diketahui
potensi pemanfaatan danau pascatambang yaitu pembangkit listrik tenaga mikro hidro yang didasarkan
dengan aliran air dan perlu adanya konstruksi tambahan untuk membangun pembangkit listrik tenaga
mikrohidro, sarana air bersih untuk masyarakat dengan dilakukan pengelolaan air terlebih dahulu agar
sesuai dengan baku mutu, wisata alam berupa danau tentu sangat cocok dan menarik perhatian masyarakat
untuk dapat berkunjung di danau pascatambang, tempat pemancingan juga menjadi daya tarik masyarakat
mengingat keterdapatan ekosistem berupa ikan dan udang pada danau pascatambang, dan pengembangan
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infrastruktur masyarakat Desa Sukasari demi meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat
Desa Sukasari.
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